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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kapabilitas inovasi memiliki tujuh (7) dimensi, yaitu kepemimpinan, struktur,

kesejahteraan kerja, keterampilan, pembaruan, pengetahuan eksternal, dan

aktivitas karyawan. Setiap perusahaan perlu memiliki kapabilitas inovasi

yang baik untuk menghasilkan inovasi yang memiliki nilai. Dari 10

perusahaan busana muslim yang diwawancarai, perusahaan yang memiliki

skor kapabilitas inovasi tertinggi sampai terendah, yaitu Deenay, Yuffa

Collection, Pillar Hawa, House of Shasmira, Gallery Mutiez, Mezora, Ethica,

Shafira, Modis Hijab, dan Rabbani Men.

Deenay sebagai perusahaan sudah memiliki kapabilitas inovasi yang baik,

namun belum memenuhi satu (1) dimensi, yaitu dimensi struktur. Yuffa

Collection sudah memenuhi semua dimensi kecuali satu (1) dimensi, yaitu

dimensi kepemimpinan. Pillar Hawa sudah memenuhi semua dimensi kecuali

satu (1) dimensi, yaitu dimensi keterampilan. House of Shasmira belum

memenuhi dua (2) dimensi, yaitu dimensi struktur dan pembaruan. Gallery

Mutiez juga belum memenuhi dua (2) dimensi, yaitu dimensi struktur dan

pengetahuan eksternal. Mezora belum memenuhi tiga (3) dimensi, yaitu

dimensi struktur, kesejahteraan kerja, dan pengetahuan eksternal. Ethica

belum memenuhi dua (2) dimensi, yaitu dimensi struktur dan pembaruan.

Namun, untuk dimensi pembaruan, Ethica tidak memenuhi satu (1) pun

indikator yang ada. Modis Hijab juga belum memenuhi tiga (3) dimensi, yaitu

dimensi keterampilan, pembaruan, dan pengetahuan eksternal. Shafira belum

memenuhi empat (4) dimensi, yaitu dimensi kepemimpinan, struktur,

pembaruan, dan pengetahuan eksternal. Terakhir, Rabbani Men yang belum

memenuhi lima (5) dimensi, yaitu dimensi kepemimpinan, struktur,

kesejahteraan kerja,  pengetahuan eksternal, dan aktivitas karyawan. Dapat

disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki skor terendah belum
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memenuhi hampir seluruh dimensi kapabilitas inovasi, yaitu tidak memenuhi 

lima (5) dimensi dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki skor 

tertinggi yang hanya satu (1) dimensi saja yang belum terpenuhi. 

2. Dimensi yang sudah baik pada 10 UMKM busana muslim di Kota Bandung 

adalah kesejahteraan kerja dan aktivitas karyawan dengan skor 48. Masing-

masing perusahaan sudah memenuhi indikator-indikator yang ada, kecuali 

Rabbani Men yang belum memenuhi salah satu indikator di dimensi aktivitas 

karyawan serta salah satu indikator di dimensi kesejahteraan kerja dan 

Mezora yang belum memenuhi salah satu indikator di dimensi kesejahteraan 

kerja.  

Pada dimensi kesejahteraan kerja, perusahaan telah memiliki kerja sama yang 

baik antara manajer atau pemilik dengan karyawannya. Karyawan juga sudah 

berani mengungkapkan ketidaksetujuannya pada suatu hal. Karyawan juga 

didorong memiliki beberapa keterampilan dalam menjalankan tugasnya. 

Karyawan juga sudah merasa beruntung dapat bekerja di perusahaannya. 

Serta, karyawan diperlakukan adil oleh manajer atau pemilik dengan bonus, 

gaji, lembur, dan jatah cuti sesuai dengan porsinya masing-masing. 

Pada dimensi aktivitas karyawan, karyawan bersedia berpartisipasi dalam 

pengembangan perusahaannya dengan cara menyumbang ide atau masukan 

model dan warna, dan bersedia dilatih oleh perusahaan. Saat mencoba cara 

baru, karyawan juga mudah mengadopsi cara tersebut dalam waktu yang 

cukup cepat, yaitu tiga (3) hari sampai satu (1) bulan. Selain itu, karyawan 

juga mampu mengetahui bagaimana bersikap kritis kepada suatu tindakan 

saat dibutuhkan. 

 

5.2. Saran 

Setelah melakukan analisis, berikut merupakan saran yang dapat peneliti berikan 

untuk meningkatkan kapabilitas inovasi untuk 10 UMKM busana muslim di Kota 

Bandung: 

1. Para UMKM busana muslim sebaiknya memperbaiki di dimensi pembaruan. 

Manajer sebaiknya lebih aktif untuk mencari cara baru dalam berbagai bidang 

seperti penjualan, produksi, atau pengiriman. Apabila mencari cara baru 
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dalam penjualan, diharapkan dapat meningkatkan penjualan, mencapai target 

yang sudah ditetapkan, dan akan memberi pengaruh positif kepada manajer 

atau pemilik dan perusahaan itu sendiri. Apabila mencari cara baru dalam 

produksi, diharapkan dapat mengurangi biaya produksi, penghematan waktu 

produksi, atau dapat meningkatkan kualitas barang tersebut. Apabila mencari 

cara baru dalam pengiriman, diharapkan dapat mengurangi waktu pengiriman 

dan lebih terkendali oleh perusahaan. 

2. Para UMKM busana muslim sebaiknya memperbaiki di dimensi pengetahuan 

eksternal. Para UMKM sebaiknya mulai untuk membandingkan operasional 

perusahaan dengan perusahaan lain yang lebih berkembang dan 

menjadikannya sebagai motivasi agar usahanya juga dapat berkembang. Para 

UMKM sebaiknya tidak berfokus pada perusahaan sendiri saja karena bila 

demikian dapat menyebabkan perusahaan tersebut tidak mengikuti 

perkembangan di dunia fesyen muslim. Menurut Shen, Tan, dan Xie (2000), 

membandingkan perusahaan sendiri dengan perusahaan lain merupakan alat 

peningkatan produktivitas di antara perusahaan. Selain itu, dapat membantu 

mencapai, mempertahankan keunggulan kompetitif, memperoleh informasi 

yang diperlukan untuk mendukung peningkatan berkelanjutan dan 

mendapatkan keunggulan kompetitif, membantu membuat keputusan strategis, 

dan perbandingan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, UMKM sebaiknya 

melakukan pembandingan dengan UMKM lain agar usahanya dapat lebih 

berkembang. 

 

5.3. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti memiliki rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya agar melakukan penelitian lebih mendalam tentang kategori usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) busana muslim di Kota Bandung. 

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengklasifikasi UMKM untuk melihat 

apakah terdapat perbedaan antara usaha mikro, usaha kecil, maupun usaha 

menengah dan lebih menjelaskan perbedaan atau persamaan antara masing-

masing dimensi dalam kategori UMKM tersebut.  
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